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Abstrak

Latar Belakang: Pada dasarnya kecemasan adalah kondisi psikologis seseorang yang penuh
dengan rasa takut dan khawatir, dimana perasaan takut dan khawatir akan sesuatu hal yang
belum pasti akan terjadi. Perawat alah satu perawat merupakan orang yang paling dekat
dengan penanganan kasus COVID 19 kondisi terganggunya kesehatan mental tentu saja akan
berpengaruh terhadap motivasi kerja perawat ketika masa pandemi COVID-19.

Subyek dan Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik ibservasinal
dengan rancangan cross sectional, Populasi target dalam penelitian ini adalah perawat di
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram, Sampel pada penelitian ini ditentukan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling dengan sampel berjumlah 79
orang. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
dan kuesioner The Multidimensional Work Motivation Scale (MWMS) . Data yang terkumpul
akan diolah dan dianalisis dengan software komputer statistic product and service solution
(SPSS). Data yang diperoleh diuji dengan Spearman Rank.

Hasil: Pada hasil penelitian ini didapatkan perawat tidak memiliki kecemasan dengan
motivasi kerja yang baik sebanyak 42 orang diamana memiliki perhitungan prevalence ratio
(PR) sebesar 1.6 (PR>1). Hasil tersebut menunjukan bahwa perawat dengan kecemasan
berisiko 1.6. Tingkat Kecemasan pada perawat pada saat COVID-19 sebagian besar berada
pada kelompok dengan tidak mengalami kecemasan 42 dengan jumlah 60,9%.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Terdapat hubungan
yang signifikan kcemasan dengan motivasi kerja pada perawat COVID19 di Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Mataram.

Kata kunci: Covid19, Motivasi Kerja, Kecemasan, Perawat.

Abstract

Background: Basically anxiety is a psychological condition of a person who is full of fear and
worry, where feelings of fear and worry about something that is not certain will happen.
Nurses, one of the nurses, are the closest people to handling COVID-19 cases. Conditions of
disturbed mental health will, of course, affect the work motivation of nurses during the
COVID-19 pandemic.

Subjects and Methods: This study used an observasinal quantitative analytic design with a
cross-sectional design. The target population in this study were nurses at the Mataram City
Regional General Hospital. The sample in this study was determined using a sampling
technique, namely total sampling with a sample of 79 people. The research instrument used
the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire and The Multidimensional Work
Motivation Scale (MWMS) questionnaire. The collected data will be processed and analyzed
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using statistical product and service solution (SPSS) computer software. The data obtained
was tested with Spearman Rank.

Results: In the results of this study, it was found that 42 nurses had no anxiety with good work
motivation, where they had a prevalence ratio (PR) calculation of 1.6 (PR> 1). These results
indicate that nurses with anxiety are at risk of 1.6. Most of the anxiety levels in nurses during
COVID-19 were in the group without experiencing anxiety with a total of 60.9%.

Conclusion: Based on the results of this study it can be concluded that there is a significant
relationship between anxiety and work motivation in COVID19 nurses at the Mataram City
Regional General Hospital.
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan seseorang yang megabadikan diri dalam bidang kesehatan serta
memiliki pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan untuk
melakukan upaya kesehatan.(Wahyudi, 2020). Dalam memberikan pelayanan kesehatan
dibutuhkan perawat yang memiliki kinerja yang baik dalam menangani berbagai kasus
seperti penyakit COVID-19 yang mejadi pandemi di Indonesia. (Sugiyono, 2018) Pandemi
tersebut dapat berdampak langsung pada kelebihan kapasitas sistem perawatan kesehatan
untuk merawat orang sakit. Dampak tersebut terjadi karena berbagai faktor seperti infeksi
yang meluas, kurangnya perawatan yang efektif, dan kerusakan sistem perawatan kesehatan
karena perawat menjadi terinfeksi virus (Taylor, 2019). Kegagalan untuk mengelola lonjakan
orang di rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan dapat membuat paparan penyakit,
karena orang yang terinfeksi dan tidak terinfeksi berkumpul dalam satu tempat untuk
mencari layanan dan perawatan, tentu keadaan tersebut akan menimbulkan kecemasan bagi
perawat yang betugas sehingga akan berpegaruh terhadap motivasi kerja dan meningkatkan
beban kerja bagi perawat (Taylor, 2019).

Berdasarkan data dari Tim Gugus Tugas Pencegahan dan Penanganan COVID-19
Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2020, menunjukkan jumlah Pasien Dalam
Pengawasan (PDP) sebanyak 146 orang dengan perincian 60 (41%) PDP masih dalam
pengawasan, 86 (59%) PDP selesai pengawasan/sembuh, dan 12 orang PDP meninggal.
Untuk kategori Orang Dalam Pemantauan (ODP) jumlahnya 3.812 orang, terdiri dari 1.385
(36%) orang masih dalam pemantauan dan 2.427 (64%) orang selesai pemantauan. (Arifin et
al., 2021) Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat pada 2021
menyiapkan ruang isolasi permanen untuk pasien COVID-19 berkapasitas maksimal 15 orang.
Saat ini ruang isolasi berkapasitas 100 tempat tidur, tapi bersifat sementara. Rumah Sakit Kota
Mataram merupakan salah satu rumah sakit rujukan pasien COVID-19 dan tercatat sejak
Bulan Mei 2020 sebanyak 5 orang perawat ruang isolasi terkonfirmasi posistif, kuat dugaan
mereka terpapar pada saat memberikan asuhan keperawatan langsung mengingat Rumah
Sakit Kota Mataram cukup banyak menerima pasien COVID-19 oleh karena itu petugas medis
khususnya perawat dituntut untuk lebih meningkatkan kewaspadaan dengan mematuhi
prosedur pemakaian Alat Pelindung Diri.(Jannah & Pratiwi, 2021).
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Pada masa pandemic COVID 19, perawat alah satu perawat merupakan orang yang
paling dekat dengan penanganan kasus COVID 19. Perawat sebagai bagian dari perawat
profesional memiliki peran sebagai pemberi asuhan,pendidik, advokat klien, konselor, agen
pengubah, pemimpin, manajer, manajer kasus, serta peneliti dan pengembang praktik
keperawatan. (Wahyudi, 2020). Berdasarkan beberapa penelitian dan juga survei yang
dilakukan terhadap perawat pada masa pandemi COVID-19 menunjukan bahwa gangguan
mental dan emosional merupakan dampak yang dialami oleh perawat selama masa pandemi.

Kondisi terganggunya kesehatan mental tentu saja akan berpengaruh terhadap
motivasi kerja perawat ketika masa pandemi COVID-19, seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh Eggen dan kauchak, yang di kutip oleh (Vivin, 2019)yang menyatakan bahwa
pada tingkat kecemasan yang tinggi akan berpengaruh terhadap motivasi kerja, dan pada
kecemasan yang rendah tidak memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja bahkan dapat
berdampak positif. Namun pada penelitian (Siregar & Hardjo, 2013) menunjukan semakin
tinggi tingkat kecemasan maka semakin rendah motivasi kerjanya.

Alhakimi dan Omar (2018) menemukan dalam penelitiannya yang dilakukan pada 300
perawat yang terdaftar di rumah sakit pemerintah King Abd El Aziz di Jeddah, Arab Saudi
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang berlawanan antara kecemasan dengan motivasi
kerja. Pernyataan yang sama ditunjukan oleh Siregar, et al (2013) dalam penelitiannya pada
42 responden mengatakan bahwa kecemasan secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
motivasi kerja, artinya semakin tinggi tingkat kecemasan maka akan semakin rendah motivasi
kerja. Menurut Eggen dan Kauchak dalam Vivin (2019), kecemasan dengan kadar sedang atau
moderat akan berdampak positif terhadap motivasi, namun pada tingkat kecemasan yang
sangat tinggi justru akan menghancurkan motivasi. Hasil berbeda dan menjadi hasil research
ditemukan dalam penelitian Kube (2017) dalam penelitiannya pada 155 menyatakan bahwa
kecemasan tidak berhubungan dengan motivasi kerja.

Berdasarkan di atas dapat dijadikan suatu permasalahan penelitian mengenai
pengaruh stress kerja dan motivasi terhadap kecemasan. Penelitian ini mengambil objek
perawat yang bekerja di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Mataram yang merupakan
salah satu organasasi yang bergerak di bidang jasa pelayanan medis.

Berdasarkan gambaran di atas dan ditambah dengan masih sedikitnya penelitian yang
membahas mengenai hubungan antara kecemasan dengan motivasi kerja, maka peneliti ingin
mengetahui hubungan antara motivasi kerja dengan kecemasan perawat di rumah sakit
umum daerah kota mataram pada masa pandemi COVID-19 tahun 2021.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik observasional dengan rancangan
penelitian yang digunakan adalah cross sectional study yaitu penelitian yang mempelajari
hubungan antara variabel bebas atau faktor risiko (independen) dengan faktor efek atau
variabel tergantung (dependen), dimana pengukuran variabel dilakukan sekali dalam waktu
yang serentak (Sastraoasmoro, 2014). Populasi target dalam penelitian ini adalah tenaga
perawat di Rumah Sakit Umum Daera Kota Mataram, Sampel pada penelitian ini ditentukan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling dengan sampel berjumlah 69
orang. Sampel yang diambil merupakan sampel yang memenuhi kriteria inklusi yang telah
ditetapkan peneliti. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi kerja dan variable
terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan. Instrumen penelitian menggunakan
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kuisioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan The Multidimensional Work Motivation
scale (MWMS). Data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan software komputer
statistic product and service solution (SPSS). Data yang diperoleh diuji dengan Spearman
Rank. Dalam penelitian ini uji signifikasi dilakukan dengan menggunakan batas kemaknaan
alpha = 0,05.

HASIL PENELITTAN

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan tentang karakteristik subjek penelitian, analisis
bivariat dan analisis multivariat (jika ada) serta pembahasan hasil penelitian. Bagian ini terdiri
lima bagian.

Tabel 1. Data Analisis Univariat Responden Berdasarkan usia

Frekuensi
Usia (Tahun) Jumlah (n) Persentase
20-25 3 4,3
26-30 20 29
31-35 42 60,9
36-40 4 5,8
Total 69 100

Berdasarkan dari Tabel 1 dari 69 sampel yang terlibat dalam penelitian ini didapatkan
bahwa karakteristik sampel berdasarkan usia terbanyak pada usia 31-35 tahun dengan jumlah
42 orang (60,9%) dari jumlah total sampel dan paling sedikit pada usia 20-25 tahun dengan
jumlah 3 orang (4,3%) dari jumlah total sampel.

Tabel 2. Data Analisis Univariat Responden Berdasarkan jenis kelamin

Frekuensi
Jenis
kelamin Jumlah (n) Persentase
Perempuan 21 30,4
Laki-laki 48 69,6
Total 69 100

Berdasarkan dari Tabel 2 dari 69 sampel dalam penelitian ini didapatkan bahwa
jumlah sampel dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang (30,4%) dan laki-laki 48
orang (69,6%).

Tabel 3. Data Analisis Univariat Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan.
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Frekuensi

Tempat bekerja Jumlah (n) Persentase
Ruang IRNA 3 32 46,6
Ruang IGD 26 37,7
Ruang ICU 11 159
Total 69 100

Berdasarkan dari Tabel 3 dari 69 sampel pada penelitian ini didapatkan bahwa
perawat dengan tempat bekerja di IRNA 3 merupakan karakteristik sampel berdasarkan
tempat bekerja terbanyak yaitu 32 orang (46,6%), diikuti oleh IGD sebanyak 26 orang (37,7%),
dan ruang ICU dengan jumlah terendah masing-masing sebanyak 11 orang (15,9%).

Tabel 4. Data Analisis Univariat Responden Berdasarkan kecemasan

Frekuensi
Kecemasan Jumlah (n) Presentase
Tidak Ada 42 60.9
Cemas Ringan 15 21.7
Cemas 12 17.4
Sedang
Total 69 100.0

Berdasarkan dari Tabel 4 dan Tabel 5 dari 69 sampel yang terlibat dalam penelitian ini
didapatkan bahwa yang tidak mengalami kecemasan dengan jumlah 42 orang (60.9%) yang
mengalami cemas ringan dengan jumlah 15 orang (21.7%) dan yang mengalami cemas sedang
dengan jumlah 12 orang (17.45), pada responden yang mengalami cemas berat tidak ada.
Sedangkan hasil univariat berdasarkan motivasi kerja (Tabel 4.6), dari 69 sampel yang terlibat
dalam penelitian ini didapatkan bahwa yang mengalami baik dalam motivasi kerja dengan
jumlah 42 orang (60.9%) dan yang mengalami kurang dalam motivasi kerja dengan jumlah 27
orang (39.1%).

Tabel 5. Data Analisis Univariat Responden Berdasarkan motivasi kerja

Frekuensi
Motivasi Jumlah (n) Presentase
Kerja
Baik 42 60.9
Kurang 27 391
Total 69 100.0

Berdasarkan tabel analisis bivariat hubungan kecemasan dengan motivasi kerja
didapatkan nilai p-value sebesar 0.001 (p-value < 0.05), artinya Ho ditolak atau terdapat
hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan motivasi kerja perawat di di Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Mataram pada masa pandemi COVID-19. Pada penelitian ini didapatkan
hasil perhitungan prevalence ratio (PR) sebesar 1.6 (PR>1). Hasil tersebut menunjukan bahwa
perawat dengan kecemasan berisiko 1.6 kali memiliki motivasi kerja kurang.

PEMBAHASAN
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadli et al (2020) yang
menunjukan bahwa usia memiliki pengaruh terhadap kecemasan. Puspanegara dalam Fadli
et al (2020) menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara usia dewasa akhir terhadap
mekanisme coping dengan kecemasan, sebagian besar usia 21-45 tahun mengalami kecemasan
sedang. Pada masa pandemi COVID-19, perawat merasa tertekan dan khawatir sehingga
dapat meningkatkan kecemasan (Fadli et al, 2020).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lai et al (2020)
menunjukan bahwa jenis kelamin perempuan merupakan faktor risiko kecemasan. Saputri
(2016) juga menunjukan jenis kelamin perempuan lebih berespon terhadap kecemasan
dibandingkan laki-laki. Menurut Sunaryo dalam Bachri et al (2020), keadaan tersebut terjadi
karena umumnya seorang laki-laki dewasa memiliki mental yang kuat terhadap sesuatu yang
mengancam dibandingkan perempuan. Alasan mengapa perempuan memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi daripada laki-laki belum atau tidak diketahui, beberapa teori
menghubungkan hal ini dengan peran dari steroid gonad. Pendapat lain mengatakan bahwa
wanita mengalami peristiwa kehidupan dan stres yang lebih luas dibandingkan dengan laki-
laki yang bereaksi terhadap peristiwa stres yang lebih terbatas (Adwas et al, 2019).

Lebih banyaknya perawat yang mengalami cemas ringan dibandingkan yang
mengalami cemas sedang pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram pada
masa pandemi COVID-19 juga dimungkinkan oleh hal yaitu usia, jenis kelamin, status
pernikaan, amasa kerja, area selama bekerja dan status tempat tinggal. Berdasarkan hasil
penelitian, area kerja selama pandemi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kecemasan pada perawat COVID-19. Hal ini yang menunjukkan bahwa perawat non-
garis depan lebih cenderung menderita masalah psikologis dibandingkan perawat garis
depan, dikarenakan daya tahan psikologis perawat garis depan yang cenderung lebih kuat
(Haryanto et al., 2021). Terdapat juga adanya faktor dukungan dari sesama teman sejawat juga
dinilai dapat menjaga dalam kesehatan mental para perawat, termasuk pada perawat di
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram, sehingga banyak perawat yang tidak cemas
(Rosyanti dan Hadi, 2020). Selain faktor dukungan, faktor terjaminnya kebutuhan alat
pelindung diri (APD) bagi perawat juga dapat menurunkan gangguan psikologis yang
dialami oleh perawat (Rosyanti dan Hadi, 2020).

Perbandinganjuga dapat dilihat pada gejala yang ditunjukkan berdasarkan jenis kelamin,
dengan perempuan lebih banyak mengalami keluhan somatik, kelelahan, dan ketegangan otot
dibandingkan laki-laki (Jalnapurkar et al, 2018). McLean et al dalam Jalnapurkar et al (2018)
berteori bahwa peningkatan keluhan somatik dapat mencerminkan pengaruh faktor sosial
dan jenis kelamin tertentu, karena wanita lebih rentan terhadap gangguan internalisasi
dibandingkan dengan pria. Perempuan juga lebih mungkin daripada laki-laki untuk memiliki
pengaruh negatif dan neurotisme, sifat tersebut merupakan faktor risiko dalam
perkembangan kecemasan (Penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan
antara kecemasan dengan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Mataram pada masa pandemi COVID-19 dengan kecemasan merupakan faktor risiko yang
mempengaruhi motivasi kerja. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alhakimi dan Omar (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
berlawanan antara kecemasan dengan motivasi kerja. Hal serupa juga ditunjukan oleh Siregar,
et al (2013) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa kecemasan secara signifikan
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berpengaruh negatif terhadap motivasi kerja, dimana bermakna semakin tinggi tingkat
kecemasan maka akan semakin rendah motivasi kerja.

Sesuai dengan teori bahwa gangguan mental seperti kecemasan dapat dipicu oleh stres
yang berhubungan dengan situasi pandemi (Taylor, 2019). Setiap orang memiliki cara yang
berbeda dalam bagaimana mereka bereaksi terhadap stres psikososial seperti ancaman atau
kejadian aktual pandemi. Reaksi yang ditimbulkan dapat beragam, seperti ketakutan,
kecemasan, ketidakpedulian hingga fatalisme. Menurut Soemanto dalam Siregar et al (2013),
motivasi dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu inner component dan outer component.
Inner component merupakan perubahan yang terjadi dari dalam diri seseorang, faktor ini
dapat berupa keadaan tidak puas atau ketegangan psikologis seperti kecemasan, sedangkan
outer component merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang, yang berasal dari luar
diri seseorang namun mengarahkan tingkah laku orang untuk mencapainnya (Siregar et al,
2013).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari seluruh total 69 responden terdapat mengalami cemas sedang dengan jumlah 25 orang
(36.3%) dan yang mengalami cemas ringan dengan jumlah 44 orang (63.8%). Sedangkan
terdapat yang mengalami baik dalam motivasi kerja dengan jumlah 42 orang (60.9%) dan
yang mengalami kurang dalam motivasi kerja dengan jumlah 27 orang (39.1%).

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan motivasi kerja ditandai
dengan nilai p-value 0,001 (p-value < 0,05) artinya perawat dengan kecemasan perawat
kesehatan dengan kecemasan beresiko kali mengalami motivasi kerja kurang
dibandingakan dengan perawat yang tidak cemas

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam variable yang dimasukan, sehingga
memiliki kontribusi penelitian yang kurang luas dalam penelitian ini.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan untuk peneliti
selanjutnya agar melakukan penelitian serupa karena masih banyaknya variable yang belum
di teliti terkait dengan hubungan kecemasan dengan motivasi kerja sperti variable tingkat
Pendidikan, lama bekerja dan pengetahuan perawat.
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